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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektifitas para pelaku ekonomi dalam
menunjang pertumbuhan ekonomi diindonesia. Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi
Indonesia pada umumnya tidak Dapat di pisahkan dari pertumbuhan dan perkembangan dari
pelaku-pelaku Ekonomi yang melakukan kegiatan bisnis. Adanya pertumbuhan serta pelaku
Ekonomi maka diharapkan pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor produksi juga akan turut
meningkat. Pelaku ekonomi sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi disuatu negara. Dalam
perekonomian peran pelaku ekonomi sangatlah penting dalam arah pergerakan perekonomian
Negara, karena pelaku ekonomi dalam sektor rumah tangga dapat menggerakan kondisi ekspor
dan impor. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun
jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis data dari Miles dan Huberman yaitu, pengumpulan data,
reduksi data, model data, penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Untuk
mewujudkan peningkatan dalam hal pertumbuhan ekonomi di perlukan kemajuan dan kestabilan
dari berbagai sektor dan aspek kehidupan, salah satu aspek yang dapat mendorong terjadinya
peningkatan pertumbuhan ekonomi adalah para pelaku ekonomi.

Kata Kunci : Efektivitas, Pelaku Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi

PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi menunjukkan  hal

Untuk mewujudkan peningkatan dalam
pertumbuhan ekonomi di perlukan

sejauh mana aktivitas perekonomian akan
menghasilkan tambahan pendapatan
masyarakat pada suatu periode tertentu. Karena
pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah
suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi
untuk menghasilkan output, maka proses ini
pada gilirannya akan menghasilkan suatu aliran
balas jasa terhadap faktor produksi yang
dimiliki  oleh masyarakat.  Adanya
pertumbuhan ekonomi maka diharapkan
pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor
produksi juga akan turut meningkat.
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kemajuan dan kestabilan dari berbagai sektor
dan aspek kehidupan, salah satu aspek yang
dapat mendorong terjadinya peningkatan
pertumbuhan ekonomi adalah para pelaku
ekonomi. Pelaku ekonomi sangat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi disuatu
negara. Dalam perekonomian peran pelaku
ekonomi sangatlah penting dalam arah
pergerakan perekonomian Negara, karena
pelaku ekonomi dalam sektor rumah tangga
dapat menggerakan kondisi ekspor dan impor
dimana peran sektor rumah tangga sebagai
penyedia jasa, pembeli jasa, pelaku usaha serta
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semua faktor produksi ada dalam sektor rumah
tangga meliputi tenaga kerja, tanah, keahlian
atau modal kepada perusahaan.

Pada perekonomian terbuka, di dalam
perekonomian terdapat empat sektor pelaku
yaitu, sektor rumah tangga, sektor perusahaan,
sektor pemerintah, dan sektor luar negeri.
sektor rumah tangga sangatlah berperan penting
dalam pergerakan sektor perekonomian, hal ini
dikarenakan jika sektor rumah tangga dapat
memaksimalkan apa yang dimilikinya seperti;
tenaga kerja, sumber daya alam, jasa, tanah
(lahan pertanian) maka pasti akan dapat
meminimalisir adanya import produk-produk
dari luar. Faktor lain dari penunjang pentingnya
sektor rumah tangga adalah kecilnya angka
pinjaman dari usaha-usaha kecil. Sektor rumah
tangga bertindak sebagai sektor perantara
dalam perekonomian karena terhubung ke
berbagai sektor lainnya.

Pada sektor perusahaan, perusahaan
yang dikenal dalam ekonomi sebgai sektor
swasta atau business sectors. Berbeda dengan
rumah tangga, perusahaan berperan
memperkerjakan dan memberikan balas jasa
berupa uang (upah), kerena menggunakan jasa
faktor produksi dari sektor rumah tangga.
Peningkatan penggunaan jasa tenaga kerja akan
memberikan peluang lebih banyak kepada
rumahtangga menerima pendapatan sehingga
rumah tangga memilki daya beli untuk
memenuhi kebutuhan baik berupa jasa ataupun
barang. Meningkatnya berbagai barang dan jasa
yang diproduksi berarti sektor riil bergerak
karena prekonomian mampu menyediakan
berbagai barang dan jasa yang dibutuhkan oleh
rumah tangga, pemerintah, perusahaan lain dan
luar negeri. Perusahaan juga memainkan peran
yang penting dalam perekonomian dalam
bentuk investasi berupa padda kapital seperti
mesin-mesin, tanah serta bangunan. Investasi
yang dilakukan dapat juga berupa ekspansi
mendirikan perusahaan baru dan meningkatkan
kapasitas produksi lain.

Dalam upaya peningkatan kehidupan
ekonomi, individu, dan anggota masyarakat
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tidak hanya tergantung pada peranan pasar
melalui sektor swasta. Peran pemerintah dan
mekanisme pasar (interaksi permintaan dan
penawaran pasar) merupakan hal yang bersifat
komplementer (bukan substitusi) dengan
pelaku ekonomi lainnya. Pemerintah sebagai
salah satu pelaku ekonomi (rumah tangga
pemerintah), memiliki fungsi penting dalam
perekonomian  yaitu  berfungsi  sebagai
stabilisasi, alokasi, dan distribusi. Selain itu,
pemerintah juga menjaga stabilitas ekspor
impor tetap terjaga serta dapat meningkatkan
sektor perekonomian lewat adanya hubungan
kerja sama antar negara dalam perdagangan
internasional.

LANDASAN TEORI
Efektivitas

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia, efektif memiliki arti sebagai suatu
pencapaian tujuan dengan tepat atau memilih
secara tepat suatu tujuan dari berbagai pilihan
cara atau serangkaian alternatif dan
menentukan pilihan dari berbagai pilihan
lainnya. Efektivitas dapat diartikan sebagai
tolak ukur untuk memberikan gambaran
mengenai seberapa jauh target yang telah
ditentukan dapat dicapai (Umar, 2008: 334).
Streets menjelaskan bahwa efektivitas adalah
jangkauan usaha suatu program sebagai suatu
sistem dengan sumber daya dan sarana tertentu
untuk mencapai sasaran dan tujuan tanpa
memberikan tekanan yang tidak wajar dalam
pelaksanaannya (Rifa’i, 2013: 132). Sedangkan
menurut Efendi, efektivitas merupakan suatu
komunikasi dengan prosesnya yaitu untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan
sebelumnya sesuai dengan anggaran biaya,

waktu, dan jumlah personil yang telah
ditetapkan (Efendi, 2010: 90).
Dari beberapa definisi yang telah

disebutkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
efektivitas adalah sesuatu yang terjadi sesuai
dengan apa vyang telah ditentukan dan
direncanakan sebelumnya atau telah mencapai
sasaran. Dengan kata lain suatu kegiatan
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berhasil dilaksanakan sesuai dengan target atau
tujuan yang telah diharapkan dan waktu yang
tepat sesuai dengan yang dijadwalkan.
Sementara itu, Gibson mengungkapkan bahwa
efektivitas dapat diukur dari beberapa kriteria,
diantaranya kejelasan tujuan yang hendak
dicapai, kejelasan strategi pencapaian tujuan,
proses analisis dan perumusan kebijaksanaan
yang mantap, perencanaan yang matang,
penyusunan program yang tepat, tersedianya
sarana dan prasarana, serta sistem pengawasan
dan pengendalian yang bersifat mendidik.

efektivitas adalah merupakan
kemampuan untuk memilih tujuan dengan
memanfaatkan sarana dan prasarana yang tepat
untuk mencapai tujuan dengan tepat dan cepat,
dengan pencapaian berhasil dan ataupun gagal.
Menurut Campbell J.P. (1970), Pengukuran
efektivitas secara umum dan paling menonjol
adalah : Keberhasilan program, Keberhasilan
sasaran, Kepuasan terhadap program, Tingkat
input dan output, Pencapaian tujuan
menyeluruh.  Efektivitas program  dapat
dijalankan dengan kemampuan operasional
dalam menjalankan program-program Kerja
yang sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.
Pelaku Ekonomi

Pelaku Ekonomi adalah pihak yang
terlibat dalam kegiatan ekonomi seperti
produsen, distributor, dan konsumen. Setiap
pelaku ekonomi memiliki perannya masing-
masing.  Menurut Cambridge  Dictionary,
Pelaku ekonomi adalah seseorang, perusahaan,
atau organisasi yang memiliki pengaruh
terhadap motif ekonomi dengan memproduksi,
membeli, atau menjual. Sementara
menurut Longman  Business  Dictionary,
Definisi pelaku ekonomi adalah seseorang,
perusahaan, dan lain-lain yang berdampak pada
ekonomi suatu negara, misalnya dengan
membeli, menjual, atau berinvestasi
Pelaku ekonomi mempunyai fungsi yang sangat
penting dalam kehidupan bermasyarakat.
Pelaku ekonomi atau pelaku usaha bisnis adalah
organ masyarakat yang mempunyai dua fungsi
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sekaligus. Pertama, sebagai pemasok semua
kebutuhan masyarakat mulai dari kebutuhan
primer, sekunder, dan tersier. Kedua, sebagai
penyerap tenaga kerja masyarakat (Hartono,
2007: 95). Manusia sebagai pelaku ekonomi
dalam  memenuhi  kebutuhannya  perlu
melakukan kegiatan - kegiatan ekonomi yang
dapat menghasilkan keuntungan. Kegiatan
ekonomi tersebut dapat dilakukan dengan
berbagai macam kegiatan, seperti : produksi,
distribusi, sewa menyewa, berwirausaha,
ataupun bekerja dengan pejabat, meneger,
kariawan atau pegawai.

Dilihat dari media Kompas (2020),
pelaku ekonomi di Indonesia jika digolongkan
berdasarkan jenisnya terbagi menjadi rumah
tangga, perusahaan, dan pemerintah. Ketiganya
memiliki peran yang berbeda-beda.

1. Rumah tangga

Rumah tangga keluarga merupakan unit
ekonomi paling kecil, memiliki faktor-faktor
produksi, memiliki lahan, dan menyediakan
tenaga kerja. Pelaku ekonomi ini dapat menjadi
pengusaha, pemegang saham, pemilik, dan
mitra perusahaan. Interaksi rumah tangga
dengan sektor-sektor lain dilakukan dengan
cara membeli dan menjual. Sebagai penyedia
jasa faktor produksi, seperti tenaga kerja. Jasa
SDM dari rumah tangga keluarga diberdayakan
oleh perusahaan, pemerintah, dan masyarakat
luar negeri untuk menghasilkan barang dan
jasa. Selain tenaga kerja, rumah tangga
keluarga memiliki faktor produksi lainnya,
seperti tanah dan modal. Dari faktor-faktor
produksi tersebut, rumah tangga memperoleh
pendapatan, seperti upah atau gaji.

2. Perusahaan

Perusahaan yang memiliki peran sebagi
produsen, distributor, dan konsumen. Peran
produsen sebagai pihak yang melakukan proses
produksi. Sebagai konsumen, perusahaan
terlibat dalam pengadaan bahan pokok
produksi, alat produksi, serta pembayaran
tenaga kerja. Sebagai distributor, perusahaan
bertanggung jawab memberikan kesejahteraan
karyawan dan masyarakat.
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3. Pemerintah

Pemerintan yang ~ memiliki ~ peran
sebagai pengendali dan pengatur dalam
membuat kebijakan untuk kegiatan ekonomi
seperti penetapan pajak, subsidi, maupun
pembuatan undang-undang yang terkait dalam
perekonomian. Kegiatan ekonomi pemerintah
diatur sesuai dengan UUD 1945 dan Pasal 33
ayat 2 dan 3. Selain itu, pemerintah juga
membangun sarana dan prasarana kegiatan
ekonomi seperti jembatan dan perbaikan pasar.

Ekonomi sebuah Negara digerakan oleh
berbagai pihak, salah satunya pelaku ekonomi.
Berkat peran pelaku ekonomi, maka roda
perekonomian dapat berputar dengan baik,
lantaran adanya kebutuhan yang harus dicapai
dengan kegiatan tersebut baik itu dari sisi
produksi, konsumsi, maupun distribusi.
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah
satu tolak ukur penting dalam Menentukan
keberhasilan pembangunan ekonomi. Dimana
pertumbuhan ekonomi Menggambarkan suatu
dampak nyata dari kebijakan pembangunan
yang Dilaksanakan. Pertumbuhan ekonomi
berkaitan erat dengan proses peningkatan
Produksi barang dan jasa dalam kegiatan
ekonomi masyarakat. Menurut Boediono
(2013) pertumbuhan ekonomi adalah proses
kenaikan Output perkapita dalam jangka
panjang. Dengan kata lain, perekonomian
dikatakan Mengalami  pertumbuhan bila
pendapatan riil masyarakat pada tahun tertentu
lebih Besar dari pada pendapatan riil
masyarakat pada tahun sebelumnya. Dalam
Pengertian ekonomi makro, pertumbuhan
ekonomi adalah penambahan Produk Domestik
Bruto (PDB), yang berarti peningkatan
Pendapatan Nasional/PN (Tambunan, 2012).
Keberhasilan suatu negara dalam
meningkatkan kesejahteraan Masyarakatnya
diukur melalui tingkat pertumbuhan ekonomi
yang berhasil dicapai. Pertumbuhan ekonomi
yang tinggi dan stabil dari tahun ke tahun
berarti Kesejahteraan ekonomi meningkat,
sedangkan pertumbuhan ekonomi dengan nilai
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Negatif berarti tingkat kesejahteraan disuatu
negara juga menurun. Tinggi rendah Laju

pertumbuhan ekonomi di suatu negara
menunjukkan tingkat perubahan
Kesejahteraaan ~ ekonomi  masyarakatnya
(Boediono, 2013). Pertumbuhan ekonomi

menjadi penting dalam konteks perekonomian
suatu Negara karena dapat menjadi salah satu
ukuran dari pertumbuhan atau pencapaian.
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu
indikator keberhasilan pembangunan di suatu
perekonomian. Kesejahteraan dan kemajuan
suatu perekonomian ditentukan oleh besarnya
pertumbuhan yang ditunjukkan oleh perubahan
output nasional. Adanya perubahan output
dalam perekonomian merupakan analisis
ekonomi jangka pendek.

Menurut Adam Smith pemerintah memiliki tiga
fungsi utama dalam mendukung perekonomian
yaitu (1) memelihara keamanan dalam negeri
dan pertahanan; (2) menyelenggarakan
peradilan; dan (3) menyediakan barang-barang
yang tidak disediakan oleh pihak swasta, seperti
infrastruktur dan fasilitas umum. Pemerintah
membutuhkan anggaran untuk
menyelenggarakan fungsinya dengan baik dan
mekanisme  penyelenggaraannya anggaran
tersebut dilakukan melalui kebijakan fiskal.
Kebijakan fiskal mencerminkan besaran,
pertumbuhan, maupun struktur dari anggaran
pemerintah yang dianut oleh suatu negara.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah
deskriptif.  Penelitian  deskriptif  dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh
informasi dan mengungkapkan fakta mengenai
efektivitas para pelaku ekonomi dalam
menunjang pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis data dari
Miles dan Huberman yaitu, pengumpulan data,
reduksi data, model data, penarikan
kesimpulan. Adapun teknik pemeriksaan
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keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber
dan metode. Sedangkan teknik pengumpulan
data menggunakan teknik dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengukur efektivitas para pelaku
ekonomi dalam menunjang pertumbuhan
ekonomi di Indonesia terdapat beberapa
indikator penilaian, diantaranya adalah:

Pertama, sektor rumah tangga keluarga
dengan indikator yang menjadi tolak ukur
adalah konsumsi rumah tangga dan investasi.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Afifah,
et. al (2017: 20) menyatakan bahwa
pengeluaran konsumsi rumah tangga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, hal ini terlihat
berdasarkan tabel rata-rata pengeluaran per
kapita masyarakat Indonesia dari tahun 2013
sampai 2017 menurut kelompok barang baik
makanan dan bukan makanan selalu mengalami
peningkatan. Tingginya konsumsi rumah
tangga disebabkan oleh tingginya pendapatan
masyarakat, sehingga secara tidak langsung
perekonomian meningkat yang memberikan
dampak multyplier effect terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Kemudian, jika dilihat dari indikator
investasi, berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Sulistiawati (2012: 42),
Investasi berpengaruh tidak signifikan dan
mempunyai hubungan yang negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi provinsi di Indonesia.
Hasil ini  menunjukkan bahwa kenaikan
investasi menyebabkan penurunan pada
pertumbuhan ekonomi di provinsi di Indoensia.
Hal ini disebabkan karena dampak dari Kkrisis
ekonomi global dan musibah bencana alam di
bebarapa daerah di Indonesia, penyebaran
investasi tidak merata di seluruh provinsi, rata-
rata penggunaan PDRB untuk investasi adalah
lebih rendah dibandingkan denganpengeluaran
untuk konsumsi, dan rata-rata pertumbuhan
investasi tidak sebanding dengan rata-rata
pertumbuhan ekonomi.
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Kedua, sektor perusahaan dengan
indikator yang menjadi tolak ukur adalah
tenaga kerja. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Widayati et. al (2018: 188),
menyatakan bahwa Jumlah tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap pertubuhan
ekonomi di Kabupaten Magelang tahun 1996-
2017 secara parsial. Pengaruh positif ini dapat
diartikan bahwa dengan meningkatnya jumlah
tenaga kerja maka tingkat produktivitas
meningkat sehingga pertumbuhan ekonomi
juga meningkat. Penelitian tersebut sesuai
dengan teori yang dikemukakan Smith yang
menganggap manusia sebagai faktor produksi
utama yang menentukan kemakmuran bangsa-
bangsa (Mulyadi, 1997:4). Hal tersebut
menunjukkan bahwa apabila seseorang bekerja
maka akan berpengaruh pada pendapatannya.
Pendapatan yang meningkat akan berpengaruh
pada daya beli masyarakat yang juga akan
meningkat. Sehingga peningkatan jumlah
tenaga kerja akan meningkatkan daya beli
masyarakat yang pada akhirnya meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Ketiga, sektor pemerintah dengan
indikator yang menjadi tolak ukur adalah
pengeluaran konsumsi pemerintah. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Afifah (2017:
19), menyatakan bahwa Menurut Mankiw
(2006:277), pengeluaran pemerintah
merupakan salah satu komponen pengeluaran,
apabila pengeluaran pemerintah tinggi maka

akan  mengakibatkan  pengeluaran  yang
direncanakan lebih tinggi untuk semua
pendapatan. Ketika kenaikan pengeluaran

pemerintah meningkatkan pendapatan, hal ini
juga akan meningkatkan konsumsi. Dengan
begitu  bertambahnya pendapatan yang
diperoleh pemerintah, maka akan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan pengeluaran konsumsi
pemerintah  berpengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, salah satu
contohnya vyaitu terlihat pada peningkatan
pengeluaran konsumsi pemerintah  sektor
infrastruktur dibuktikan dengan data berikut:
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20102011 201220132014 2015 2016 2017
Sumber: Kementrian Keuangan RI
Pengeluaran konsumsi pemerintah pada sektor
infrastruktur mengalami peningkatan dari tahun
2010 sampai dengan 2017. Dengan
meningkatnya infrastruktur, maka akan
menunjang investasi pada sarana dan prasarana.
Selain itu, ekspor impor barang dan jasa akan
membaik secara tidak langsung akan
berdampak pada meningkatnya pertumbuhan

ekonomi.

Keempat, sektor luar negeri dengan
indikator yang menjadi tolak ukur adalah
ekspor dan impor. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Fitriani (2019: 22),
menyatakan bahwa ekspor berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu sebesar
0,58. Dan impor berpengaruh yang negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia
sebesar - 0,16. Hal ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara ekspor dengan pertumbuhan
ekonomi dan terdapat hubungan yang negatif
antara impor dengan pertumbuhan ekonomi.
Ekspor dan impor mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi suatu negara karena ekspor dan impor
mempengaruhi  cadangan devisa negara.
Apabila impor lebih besar daripada ekspor
maka akan terjadi pengurangan cadangan
devisa, kemudian apabila ekspor lebih besar
daripada impor maka akan terjadi kenaikan
cadangan devisa (Benny, 2013: 1406).

Berdasatkan data yang diperoleh dari
Bank Indonesia, permintaan domestik yang
kuat banyak berperan dalam memengaruhi
ekspansi pertumbuhan ekonomi Indonesia
2018. Permintaan domestik pada 2018
bertumbuh sebesar 5,62%, tertinggi sejak 2012,
didorong pengeluaran konsumsi baik rumah
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tangga (RT), lembaga nonprofit yang melayani
rumah tangga (LNPRT) maupun Pemerintah.
Selain itu, pertumbuhan pembentukan modal
tetap bruto (PMTB) yang tinggi, ditopang
investasi nonbangunan dan investasi bangunan,
juga berkontribusi pada kenaikan permintaan
domestik. Pemintaan domestik yang kuat pada
gilirannya dapat memitigasi kontribusi sektor
eksternal yang pada 2018 secara neto tercatat
negatif akibat kinerja ekspor yang melambat
dan impor yang tinggi (Tabel 2.1).

Konsumsi rumah tangga kembali tumbuh di
atas 5% dipengaruhi membaiknya pendapatan.
Pendapatan rumah tangga yang tetap tinggi
didorong inflasi yang rendah serta dampak
positif stimulus fiskal dan berbagai kegiatan
besar tahun 2018. Peningkatan stimulus fiskal
melalui perluasan penyaluran bantuan sosial
(bansos) dan penyesuaian subsidi energi ikut
mendukung daya beli kelompok bawah.1
Sementara itu, beberapa kegiatan besar 2018
yang berkontribusi pada konsumsi rumah
tangga ialah Pilkada, Asian Games, pertemuan
tahunan IMF-WB, dan persiapan pemilihan
umum (Pemilu). Pendapatan yang tetap
terkendali juga tergambar pada nilai tukar
petani (NTP), upah riil buruh tani, dan upah
pekerja di sektor jasa informal yang tumbuh
lebih baik dibandingkan dengan kinerja tahun
sebelumnya. (Bank Indonesia, 2018: 18)

2018
1 i m IV | Total
Permintzan Domestik 462 | 494 (439 | 513 | 586 | 544 (3581 | 541 |362
Konsumsi Swasta 528 484 |504 (498 | 501 |523 |507 |520 | 513
Konsumsi Rumah [ 5,15 | 496 | 501 | 494 | 4084 | 516 (3500 | 508 | 3,05
Tangga
Konsumsi LNPRT 1219 [ - 664 | 653 | 810 |8.75 |859 |10,79]9.08
0,62
Konsumsi-Pemerintah 1,16 | 331

Komponen FDB 2014 | 2015 | 2016 | 2017

213 [271 |520 |627 | 436 | 480
014
Tvestasi 566 | 3,00 | 409 | 560 838 |835 |653 | 1093852

PMTB 345 | 501 [ 447 [ 615 | 704 |5.85 |696 |601 | 667

Bangunan 552 | 611 | 5,18 |624 | 616 |502 |5.66 |5.02 | 545

Non Bangunan 158 | 103 [ 243 |5.00 | 1356 833 | 10.73| 8.96 | 1031

Perubahan laventori 048 |- 023 |- 035 008 |-002] 133 |01
0,59 00

Ekspor Neto 024|094 |0,13 [031 |-1,16 |-122 | -0.98 | -0,58 | -0.98

Ekspor 107 |- B 501 [3.04 |7.65 |8.08 | 433 |648
212 | 1,66

Tmpor 217 |- 506 | 12,64 1517 | 14,02] 7,10 | 12,04

625 | 241
Produk Domestik Bruto | 5,01 | 488 | 3,03 | 5,70 | 3,07 |5.27 |3.17 | 5.18 | 517
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Ekspansi perekonomian 2018 dari sisi
Lapangan Usaha (LU) banyak ditopang sektor
sekunder dan sektor tersier. Sejalan dengan
permintaan  domestik, pertumbuhan LU
perdagangan besar dan eceran mencapai 4,97%,
lebih tinggi dibandingkan dengan capaian 2017
sebesar 4,46% (Tabel 2.2).  Permintaan
domestik yang meningkat mendorong
peningkatan intermediasi kegiatan perdagangan
besar dan kemudian berkontribusi terhadap
penciptaan nilai tambah di sektor perdagangan.
Penyelenggaraan kegiatan berskala
internasional yakni  Asian Games dan
Pertemuan Tahunan IMF dan WB turut
mendukung peningkatan kinerja perdagangan
domestik. Sejalan dengan perkembangan ini,
indeks penjualan eceran membaik yakni
tumbuh sebesar 3,74%, lebih tinggi dari
pertumbuhan pada 2017 sebesar 2,89%. Selain
itu, penjualan kendaraan bermotor juga
meningkat sehingga mendorong perbaikan
kinerja pada subsektor perdagangan mobil,
sepeda motor, dan reparasinya (Grafik 2.11).

2018

Eomponen POE 1014 | 2015 | 2016 | 2017 T T g T Toat
Pertznian, babmtznan, dzn | 4,05 | 5.05 | 5.36 | 3.87 | 334 | 5,2 | 3.66 | 3.87 | 3.81
perilanamn
Perambanzan dan | 045 | 342 | 056 | 0.66 | 1L05| 265 | 2.67 | .55 | .15
Penggalizn
Todustr Penzolahan 364 | 4,33 | 8,26 | 420 | 460 5,88 | 435 | 4,15 | 4,27
Penzolean LEmE S50 | 000 | 538 | 158 | 331 7.56 | 558|546 | 547
Penzadazn AW | 529 | 707 | 560 | 460 | 5.65 | 589 | 6.20 [ 762 | 545
Pengzelolaan Sampah,

Limbah, dan Daur Ulang
Eonstruks] 87 [ 636 322 [ 680 [ 7,33] 5,73 [ 578 5,38 | 608

Perdagenzan Besar dan| 518 [ 334 [ 405 [484 [ 4003512 [ 528430 [ 487
Eceran, Reparasi Mobil,
dzn Notor

Tranzpartasi dzm| 736 | 671 | 745 | B.A4% | 8356 8.70 | 5,65 | 5.3% | 7.00
Persudanzan

Pervedizan | Akomodasi| 3,77 | 431 | 507 | 5.38 | 507 5,60 | 581 | 5.05 | 5.66
dam Niaskan Bfimmm

Tnformas dan | 1012 | 5.0 | 8.88 | 5,65 | .05 5.1 | 813 | 17 | .05
Eommmikasi

Ta=a Renanzan 568 | 5.58 | 580 | 547 | 415|506 | 509|627 | &IT
Teal Estate SO0 | 4.011 | 368 | 5.66 | 5.08| 507 | 3.82|4.28 |3.58
Tasa Perusabaan TEL | 7,60 | 736 | 849 | 504 | 680 | 567 | £0% | 5,64

Adm Pomerintahan, | 338 [ 465 [ 310 [ 208 [ 579 720 [ 705 7,15 | 7,02
Pertanian, dan  Jaminan
Sosizl Wajil

Ta=a Pendidiken F 33 | 3.80 | 5.0 | 384|508 | 660 [ 457 | 5.38
Tasa  Fesshatan  dan| 7,06 | 6,60 | 5,15 | 6,89 | 6,06| .07 | 7,54 | 1,80 | T.13
Eegiztan Laimmya

Ta=a Lanmyva 505 | 808 | 602 | B3 | 843 | 0.2 | 9,18 | .08 | 8,08

Tajak Dikwanzl Subsidi| 5,08 | 5255 | 19,20 15,35 | 5,15 | 15,00 | 5,40 | 10,85 | 10,58
Atas Produk
Troduk Domestik Braie | 5,00 | 5,88 | 5,05 | 5,07 | 5,06 5.27 | 5,07 | 5.8 | 5,07

Untuk mewujudkan peningkatan dalam
hal pertumbuhan ekonomi di perlukan
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kemajuan dan kestabilan dari berbagai sektor
dan aspek kehidupan, salah satu aspek yang
dapat mendorong terjadinya peningkatan
pertumbuhan ekonomi adalah para pelaku
ekonomi. Pelaku ekonomi sangat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi disuatu
negara. Dalam mengukur efektivitas, menurut
Efendi,  efektivitas  merupakan  suatu
komunikasi dengan prosesnya yaitu untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan
sebelumnya sesuai dengan anggaran biaya,
waktu, dan jumlah personil yang telah
ditetapkan. Dikutip dari bisnis.com, target
pertumbuhan Indonesia pada tahun 2018 adalah
5,2%. Akan tetapi para pelaku pertumbuhan
ekonomi hanya mampu menunjang
pertumbuhan perekonomian Indonesia sebesar
5,17%. Dengan belum tercapainya target yang
ditetapkan pemerintah sebelumnya, maka para
pelaku ekonomi masih belum efektif dalam
menunjang pertumbuhan di Indonesia.

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
Untuk mewujudkan peningkatan dalam hal
pertumbuhan ekonomi di perlukan kemajuan
dan kestabilan dari berbagai sektor dan aspek
kehidupan, salah satu aspek yang dapat
mendorong terjadinya peningkatan
pertumbuhan ekonomi adalah para pelaku
ekonomi. efektivitas adalah merupakan
kemampuan untuk memilih tujuan dengan
memanfaatkan sarana dan prasarana yang tepat
untuk mencapai tujuan dengan tepat dan cepat,
dengan pencapaian berhasil dan ataupun gagal.
Menurut Campbell J.P. (1970), Pengukuran
efektivitas secara umum dan paling menonjol
adalah: Keberhasilan program, Keberhasilan
sasaran, Kepuasan terhadap program, Tingkat
input dan output, Pencapaian tujuan
menyeluruh.  Efektivitas program dapat
dijalankan dengan kemampuan operasional
dalam menjalankan program-program Kkerja
yang sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.
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Pelaku ekonomi sangat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi disuatu negara. Dalam
perekonomian peran pelaku ekonomi sangatlah
penting dalam arah pergerakan perekonomian
Negara, karena pelaku ekonomi dalam sektor
rumah tangga dapat menggerakan kondisi
ekspor dan impor. Penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Adapun jenis pendekatan penelitian
ini adalah deskriptif. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data dari Miles dan Huberman yaitu,
pengumpulan data, reduksi data, model data,
penarikan kesimpulan.
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